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This study explores the effectiveness of skills training programs organized by
the Office of Industry and Cooperatives, Small and Medium Enterprises
(SMES) of the City of Gunungsitoli in improving community welfare, focusing
on increasing work capacity, creating jobs, and growing income. The primary
data sources were obtained through in-depth interviews with the Head of
Cooperatives, Small and Medium Enterprises, and Business Guidance Analysis
at the Office of Industry and SME Cooperatives of the city of Gunungsitoli, as
well as business actors and communities who have participated in the training,
which were selected through purposive sampling. Data analysis was conducted
using an interactive model, including data collection, reduction, presentation,
and conclusion drawing. The research findings reveal that the skills training
program has improved individual and group competencies and positively
impacted economic and social welfare in the City of Gunungsitoli. The training

effectiveness curriculum is designed according to participants' needs and relevant training

materials, which makes it easier for participants to understand the material,
resulting in increased knowledge, skills, and new behaviors. The program also
reaches marginalized groups, reduces social and economic disparities, and
encourages applying acquired skills in real-world situations. The study's
conclusions provide evidence that skills training programs effectively improve
community welfare and are important for local human resource and economic
development strategies.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program pelatihan keterampilan yang diorganisir oleh
Dinas Perindustrian dan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Kota Gunungsitoli dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Dengan fokus pada peningkatan kapasitas kerja, penciptaan lapangan pekerjaan, dan
peningkatan pendapatan. Sumber data utama diperoleh melalui wawancara mendalam dengan dengan Kepala
Bidang Koperasi, Usaha Kecil Menengah dan Analisis Bimbingan Usaha pada Kantor Dinas Perindustrian dan
Koperasi UKM Kota Gunungsitoli, serta pelaku usaha dan masyarakat yang telah mengikuti pelatih, yang dipilih
melalui purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif, meliputi pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa program
pelatihan keterampilan telah berhasil meningkatkan kompetensi individu dan kelompok, serta memiliki dampak
positif terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi dan sosial di Kota Gunungsitoli. Kurikulum pelatihan yang
dirancang sesuai kebutuhan peserta dan materi pelatihan yang relevan memudahkan peserta dalam memahami
materi, menghasilkan peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku baru. Program ini juga menjangkau
kelompok terpinggirkan, mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi, dan mendorong aplikasi keterampilan
yang diperoleh dalam situasi dunia nyata. Kesimpulan dari studi ini menegaskan efektivitas program pelatihan
keterampilan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, memberikan bukti pentingnya program semacam
ini dalam strategi pengembangan sumber daya manusia dan ekonomi lokal.

Kata kunci: efektivitas pelatihan, kesejahteraan masyarakat, kesenjangan sosial dan ekonomi, kurikulum
pelatihan, penciptaan lapangan pekerjaan, pengembangan sumber daya manusia
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PENDAHULUAN

Kemiskinan, sebagai masalah pembangunan kesejahteraan sosial, menuntut perhatian serius
dalam konteks pembangunan berkelanjutan. Lumbantobing (2022) menyoroti bahwa kemiskinan
sering kali ditandai dengan pengangguran, keterbelakangan, dan ketidakberdayaan. Penanggulangan
kemiskinan, oleh karena itu, menjadi prioritas utama dalam agenda pembangunan kesejahteraan sosial.
Pembangunan kesejahteraan sosial adalah tanggung jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat,
melibatkan serangkaian strategi dan kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas hidup
manusia.

Tingkat kemiskinan berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan ekonomi sebuah negara.
Masyarakat miskin sering kali kesulitan mengakses sumber daya ekonomi dan peluang bisnis, yang
pada gilirannya menghambat pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Keterbatasan daya beli pada
masyarakat miskin berdampak pada rendahnya tingkat konsumsi, yang berimbas negatif pada
permintaan barang dan jasa dalam ekonomi. Penanganan masalah ini membutuhkan intervensi yang
komprehensif. Pemerintah memiliki peran penting dalam memberikan dukungan untuk pemberdayaan
masyarakat, termasuk penyediaan akses keuangan, program bantuan teknis, pelatihan keuangan, serta
peningkatan akses dan kualitas pendidikan. Pemberdayaan masyarakat, khususnya di daerah pedesaan,
menjadi inti dari strategi ini, dimana fokusnya adalah membantu masyarakat agar lebih berdaya, baik
dalam meningkatkan kapasitas dan kemampuan mereka maupun dalam meningkatkan kemampuan
ekonomi nasional.

Salah satu cara efektif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat adalah melalui pelatihan
keterampilan. Humaini (2018) mengemukakan bahwa pelatihan keterampilan memungkinkan tenaga
kerja untuk meningkatkan kualifikasinya dan mendapatkan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan
pasar kerja. Ini tidak hanya membuka peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan
berpenghasilan lebih tinggi, tetapi juga mempersiapkan individu untuk wirausaha, yang berperan
penting dalam pertumbuhan ekonomi.

Penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Zulkarnain et al. (2022), Simbolon & Melani
(2020), dan Efrina (2022) telah menunjukkan dampak positif dari pelatihan keterampilan terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun, berdasarkan pengamatan peneliti, masih ada
kesenjangan dalam pelaksanaan dan tindak lanjut pelatihan ini. Di Kota Gunungsitoli, misalnya,
meskipun telah diselenggarakan pelatihan dalam berbagai bidang oleh Dinas Perindustrian dan
Koperasi UKM, masih terdapat kekurangan dalam hal pendampingan dan penyediaan modal usaha,
yang menjadi hambatan bagi masyarakat untuk mengembangkan usaha mereka.

Oleh karena itu, penting untuk melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan dan efektivitas
pelatihan keterampilan. Sebagaimana dijelaskan oleh Noe (2019, p. 345) dan Arikunto & Jabar (2018,
p. 2), evaluasi pelatihan adalah proses sistematis untuk menilai efektivitas, dampak, dan efisiensi
program pelatihan. Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa pelatihan yang diselenggarakan dapat
memenuhi tujuan yang diharapkan dan memberikan manfaat nyata bagi pesertanya.

Dengan mempertimbangkan pentingnya masalah ini, artikel ini bertujuan untuk meneliti lebih
lanjut tentang fungsi pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan, khususnya di Kantor
Dinas Perindustrian dan Koperasi UKM Kota Gunungsitoli, dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Menurut Widodo (2015, p. 82), pelatihan dianggap sebagai kumpulan aktivitas yang terstruktur
dan dirancang untuk meningkatkan keahlian serta pengetahuan individu secara sistematis. Tujuannya
adalah untuk mencapai kinerja yang profesional dalam bidang tertentu. Proses pelatihan ini merupakan
metode pembelajaran yang memungkinkan karyawan untuk melakukan pekerjaannya sesuai dengan
standar yang ditetapkan. Rivai & Sagala (2018, p. 212) memberikan definisi bahwa pelatihan adalah
sebuah proses yang sistematis dalam mengubah perilaku karyawan agar dapat mencapai tujuan
organisasi. Fokus utama pelatihan ini adalah pada peningkatan keahlian dan kemampuan karyawan
dalam menjalankan tugas-tugas mereka saat ini. Sementara itu, Dessler (2020), menyatakan bahwa
pelatihan merupakan proses di mana karyawan, baik yang baru maupun yang sudah ada, diajarkan
mengenai keterampilan dasar yang diperlukan untuk menjalankan tugas-tugas pekerjaan mereka. Ini
mencakup pembelajaran tentang berbagai aspek dan keterampilan yang diperlukan dalam pekerjaan
tersebut.

Davis & Olson (2017) mendefinisikan keterampilan sebagai kemampuan seseorang untuk
melaksanakan pekerjaan dengan cara yang efisien dan cepat, dengan penekanan pada aktivitas
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psikomotorik. Definisi ini mengacu pada kemampuan praktis dalam melakukan tugas-tugas tertentu
yang membutuhkan koordinasi fisik dan keterampilan manual. Sementara itu, Robbins & Judge (2023)
memberikan perspektif yang lebih luas dengan mengartikan keterampilan sebagai kapasitas individu
untuk menyelesaikan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Definisi ini mencakup kemampuan yang
lebih komprehensif, yang tidak hanya melibatkan aspek psikomotorik tetapi juga kemampuan
intelektual, analitis, dan kreatif dalam menjalankan tugas-tugas pekerjaan tersebut.

Berdasarkan definisi pelatihan dan keterampilan di atas, pelatihan keterampilan dapat
didefinisikan sebagai proses yang sistematis dan terstruktur untuk mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan serta keahlian individu dalam menjalankan tugas-tugas tertentu dalam pekerjaan. Proses
ini tidak hanya berfokus pada pengembangan aktivitas psikomotorik atau keterampilan manual, tetapi
juga mencakup peningkatan kemampuan intelektual, analitis, dan kreatif. Pelatihan keterampilan
melibatkan pembelajaran dan praktik secara terencana untuk mengajarkan karyawan, baik yang baru
maupun yang sudah ada, keterampilan dasar dan lanjutan yang diperlukan untuk melaksanakan
pekerjaan mereka dengan efisien dan profesional. Tujuannya adalah untuk mengubah perilaku
karyawan secara positif, sehingga mereka dapat mencapai tujuan organisasi melalui peningkatan kinerja
di bidangnya.

Selain itu, pelatihan keterampilan juga berupaya untuk memperbarui dan mempertajam
kemampuan yang ada serta mengadaptasi keterampilan baru yang sesuai dengan tuntutan dan perubahan
dalam lingkungan kerja. Ini mencakup kombinasi dari pembelajaran teoritis dan aplikasi praktis, yang
bertujuan untuk mempersiapkan individu dalam menghadapi tantangan nyata di tempat kerja dan
meningkatkan kinerja keseluruhan mereka.

Penelitian terdahulu yang mengevaluasi pelatihan keterampilan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat mencakup berbagai aspek. Maharani et al. (2021) menekankan pada dampak
pelatihan kerja dan penilaian kinerja terhadap kinerja karyawan (Tumiwa et al., 2023), menyoroti
pentingnya pelatihan dalam meningkatkan keterampilan. Arini & Primastuti (2023) fokus pada inisiasi
pusat kesehatan masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan kader kesehatan, yang menunjukkan
efektivitas pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Inisiatif tanggung jawab
Sosial perusahaan (CSR) telah terbukti meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui bantuan
keuangan, pelatihan, dan pendampingan Burhan et al. (2022). Utami et al. (2022) menyoroti efektivitas
pelatihan pendidik sebaya dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Selain itu,
implementasi CSR telah terbukti berdampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat (Jalilah et al.,
2022). Selain itu, pelatihan olahraga telah terbukti meningkatkan kemampuan fisik yang berdampak
pada kesejahteraan secara keseluruhan (Husein Allsabah & Sugito, 2021). Menerapkan program
pelatihan pemasaran internet telah memberi manfaat bagi UKM, berkontribusi pada daya saing mereka
(Dwiyuliana et al., 2021). Selain itu, faktor-faktor seperti religiusitas dan pola konsumsi telah
berdampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat (Pratiwi & Pratama, 2021). Pemberdayaan
masyarakat melalui kinerja organisasi juga telah dikaitkan dengan kesejahteraan masyarakat (Maulana
etal., 2021).

METODE

Penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi efektivitas program pelatihan keterampilan yang
diselenggarakan oleh Kantor Dinas Perindustrian dan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
Kota Gunungsitoli terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pendekatan kualitatif dipilih
sebagai metode penelitian untuk memungkinkan pemahaman mendalam tentang pengalaman dan
persepsi para informan terhadap program pelatihan tersebut (Creswell & Creswell, 2022; Lase et al.,
2022; Moleong, 2017). Informan dalam penelitian ini berjumlah sepuluh orang, terdiri dari dua orang
Aparatur Sipil Negara (ASN) dari Dinas Perindustrian dan Koperasi UKM Kota Gunungsitoli dan
delapan pelaku usaha serta masyarakat yang telah mengikuti pelatihan. Seleksi informan dilakukan
melalui teknik purposive sampling, yang bertujuan untuk memilih individu yang dianggap paling
memahami dan memiliki pengalaman langsung terkait dengan program pelatihan keterampilan. Kriteria
pemilihan informan didasarkan pada keterlibatan mereka dalam pelatihan yang diselenggarakan oleh
Dinas Perindustrian dan Koperasi UKM Kota Gunungsitoli serta kemampuan mereka untuk
memberikan insight dan perspektif yang kaya mengenai dampak pelatihan tersebut (Patton, 2015). Data
dikumpulkan melalui teknik wawancara (Bernard, 2017). Wawancara dilakukan secara langsung
dengan para informan untuk mendapatkan insight dan pemahaman yang mendalam mengenai
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pengalaman para informan sebelum, selama, dan setelah mengikuti program pelatihan, serta persepsi
mereka terhadap efektivitas pelatihan dalam meningkatkan kesejahteraan pribadi dan komunitas.
Pertanyaan wawancara disusun secara sistematis dan fleksibel, memungkinkan penyesuaian
berdasarkan alur diskusi dengan informan untuk memaksimalkan kedalaman dan keluasan data yang
diperoleh. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif menggunakan model interaktif (Miles
et al., 2014), yang memungkinkan peneliti untuk mengorganisir dan menyederhanakan data secara
sistematis melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Model ini dipilih
karena fleksibilitas dan keefektifannya dalam mengelola data kualitatif yang kompleks, memfasilitasi
identifikasi pola, tema, dan hubungan dalam data. nalisis ini meliputi beberapa tahap, yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Melalui model ini, data
diorganisir dan diinterpretasikan untuk menghasilkan temuan yang valid dan dapat dipercaya.

HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan efektivitas pelatihan keterampilan yang
diselenggarakan oleh Kantor Dinas Perindustrian dan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
Kota Gunungsitoli dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Fokus utama penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi dampak langsung dari program pelatihan keterampilan yang telah
diimplementasikan oleh instansi tersebut dan bagaimana pelatihan tersebut berkontribusi pada
peningkatan kesejahteraan ekonomi dan sosial di Kota Gunungsitoli.

Konteks penelitian ini berakar pada pemahaman bahwa pelatihan keterampilan merupakan
komponen penting dalam strategi pengembangan sumber daya manusia, yang berperan dalam
meningkatkan kualifikasi dan kemampuan kerja masyarakat. Dengan fokus pada pelatihan keterampilan
yang spesifik, penelitian ini menggali bagaimana program-program tersebut dapat memberikan manfaat
dalam hal peningkatan kapasitas kerja, penciptaan lapangan pekerjaan, serta peningkatan pendapatan
bagi masyarakat.

Penelitian ini akan mengevaluasi efektivitas pelatihan keterampilan yang diselenggarakan oleh
Kantor Dinas Perindustrian dan Koperasi UKM Kota Gunungsitoli dari berbagai aspek penting, yang
mencakup (a) efektivitas pelatihan menggunakan Model CIPP (Stufflebeam, 2003): context, input,
process, product, (b) dampak kepada masyarakat, (c) efek jangka panjang, (d) kesetaraan dan inklusi,
(e) kepuasan dan umpan balik peserta, (f) transferabilitas dan adaptasi, (g) kolaborasi dan jejaring, (h)
perubahan perilaku, (i) wawasan kualitatif peserta, dan (j) perbandingan dengan kelompok kontrol yang
tidak mengikuti pelatihan, untuk menilai efektivitas pelatihan secara lebih objektif.

Tujuan dan Kebutuhan Spesifik Pelatihan Serta Dukungannya Terhadap Tujuan Organisasi

Hasil wawancara dengan tiga informan menunjukkan bahwa tujuan utama dari pelatihan adalah
untuk meningkatkan kompetensi individu atau kelompok dalam pekerjaan atau tugas tertentu. Informan
pertama, Sozawato Nazara, S.Kom, menyatakan bahwa pelatihan bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang dibutuhkan dalam suatu bidang atau pekerjaan.
Sementara itu, informan kedua, Nibenia Kristian Wati Harefa, mengungkapkan bahwa pelatihan juga
berfungsi sebagai persiapan untuk peran yang lebih besar dalam organisasi dan memberikan peluang
pengembangan karier. Informan Kketiga, Teresia, melihat bahwa pelatihan dapat meningkatkan
produktivitas dan efisiensi dalam pekerjaan dengan memahami tugas dan proses dengan baik, sehingga
individu dapat bekerja lebih efektif.

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelatihan memiliki tujuan yang
beragam namun pada intinya adalah untuk meningkatkan kemampuan individu atau kelompok dalam
mencapai kinerja yang lebih baik serta mempersiapkan mereka untuk peran yang lebih besar di dalam
organisasi.

Perancangan Kurikulum Pelatihan, Relevansi Materi dengan Kebutuhan Peserta, dan Ketersediaan
Sumber Daya Pendukung
Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga informan pada tanggal 25 September 2023,
ditemukan bahwa perancangan kurikulum pelatihan di Dinas Perindustrian dan Koperasi UKM Kota
Gunungsitoli telah memperhatikan kebutuhan peserta dan menyediakan materi pelatihan yang relevan.
Informan pertama, Sozawato Nazara, S.Kom, menyatakan bahwa materi pelatihan yang
disiapkan oleh Dinas tersebut sangat relevan dengan kebutuhan masyarakat yang memiliki usaha,
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seperti pelatihan membuat kerajinan tangan, pengolahan pisang, dan membuat kue. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan para peserta dalam mengelola usaha mereka. Informan kedua,
Nibenia Kristian Wati Harefa, menilai bahwa materi pelatihan yang disampaikan sudah sesuai dengan
kebutuhan untuk mengembangkan usaha mereka sendiri. Mereka juga mengakui bahwa sumber daya
yang dibutuhkan, terutama narasumber yang handal, telah tersedia dalam pelatihan tersebut. Sementara
itu, informan ketiga, Teresia, mengemukakan bahwa pelatihan yang pernah diikutinya sangat membantu
dalam mengembangkan usaha di bidang makanan. Menurutnya, materi pelatihan yang disampaikan
sangat relevan dengan kebutuhan mereka dalam mengelola usaha tersebut.

Dari pernyataan ketiga informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kurikulum pelatihan di
Dinas Perindustrian dan Koperasi UKM Kota Gunungsitoli telah dirancang dengan memperhatikan
kebutuhan peserta dan menyediakan materi pelatihan yang relevan. Selain itu, tersedia pula sumber
daya yang cukup dan tepat untuk mendukung pelatihan tersebut, termasuk narasumber yang handal
dalam bidangnya.

Efektivitas Metode Pengajaran dan Kualitas Penyampaian Materi

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga informan pada tanggal 25 September 2023,
ditemukan bahwa implementasi program pelatihan dilakukan dengan memperhatikan tahapan-tahapan
yang perlu dilakukan serta pemilihan metode pengajaran yang efektif.

Informan pertama, Sozawato Nazara, S.Kom, menyatakan bahwa program pelatihan
diimplementasikan dengan mempersiapkan tahapan yang diperlukan, seperti menentukan narasumber,
menentukan peserta pelatihan, dan menentukan metode pelatihan yang sesuai untuk memudahkan
peserta dalam memahami materi yang disampaikan. Informan kedua, Nibenia Kristian Wati Harefa,
juga mengungkapkan bahwa program pelatihan selalu diimplementasikan dengan melakukan proses
tahapan oleh penyelenggara, seperti mempersiapkan kebutuhan pelatihan, menentukan narasumber, dan
mengundang peserta pelatihan. Penyelenggara juga memilih metode pelatihan yang dapat memudahkan
peserta dalam memahami materi. Sementara itu, informan ketiga, Teresia, menyatakan bahwa
implementasi program pelatihan dilakukan dengan mempersiapkan kebutuhan yang mendukung
pelatihan, serta menerapkan metode pelatihan yang mudah dipahami oleh peserta untuk memudahkan
mereka dalam memahami materi yang disampaikan.

Dari pernyataan ketiga informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi program
pelatihan dilakukan dengan memperhatikan tahapan yang diperlukan dan pemilihan metode pelatihan
yang efektif, sehingga dapat memudahkan peserta dalam memahami materi yang disampaikan.

Dampak Program Pelatihan pada Peserta: Peningkatan Pengetahuan, Keterampilan, & Perilaku

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga informan pada tanggal 25 September 2023,
ditemukan bahwa program pelatihan yang dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian dan Koperasi UKM
Kota Gunungsitoli memberikan dampak positif bagi peserta dalam peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku baru setelah menyelesaikan pelatihan.

Informan kedua, Suratini, S.Sos, menyatakan bahwa pelatihan yang diberikan kepada para
pelaku usaha memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan dan keterampilan mereka
dalam mengolah bahan menjadi produk yang siap digunakan oleh masyarakat, baik dalam bentuk
makanan maupun barang lainnya. Informan kelima, Suryani Zebua, sebagai pemilik UD. Mawar
Bakery, mengungkapkan bahwa setelah mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh Dinas tersebut,
ia mendapatkan tambahan pengetahuan dalam mengolah bahan makanan, seperti pisang, menjadi
keripik yang dapat dipasarkan. Sementara itu, informan keenam, Edima Zega, pemilik usaha kuliner
"Abid Kuliner”, juga menyatakan bahwa pelatihan yang diikuti memberikan tambahan pengetahuan
dan keterampilan dalam mengelola usaha, khususnya dalam mengolah pisang menjadi makanan yang
siap dipasarkan.

Dari pernyataan ketiga informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa program pelatihan yang
dilaksanakan telah berhasil memberikan dampak positif bagi peserta dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku baru yang dapat diterapkan dalam mengembangkan usaha mereka.
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Efektivitas Program Pelatihan dalam Meningkatkan Keterampilan dan Pengetahuan Masyarakat

Suratini, S.Sos, menyatakan bahwa pelatihan keterampilan yang diprogramkan dengan baik
akan memberikan dampak peningkatan terhadap pengetahuan dan keterampilan seseorang dalam
bekerja atau menciptakan barang untuk dinikmati oleh masyarakat. Suryani Zebua, pemilik UD. Mawar
Bakery, mengakui bahwa pelatihan yang diikutinya di Dinas Perindustrian dan Koperasi UKM Kota
Gunungsitoli telah memberikan pengetahuan dan keterampilan tambahan dalam mengolah bahan
makanan menjadi produk yang siap dijual. Edima Zega, pemilik usaha Kuliner “Abid Kuliner”, juga
menyatakan bahwa pelatihan yang diadakan dengan efektif oleh Dinas Perindustrian dan Koperasi
UKM Kota Gunungsitoli dapat membantu meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam mengelola
usaha.

Dari pernyataan ketiga informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa program pelatihan
keterampilan yang dijalankan oleh Dinas Perindustrian dan Koperasi UKM Kota Gunungsitoli efektif
dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat dalam berbagai bidang usaha.

Penerapan Keterampilan yang Diperoleh oleh Peserta dalam Situasi Dunia Nyata

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan pada tanggal 25 September 2023, ditemukan
bahwa para peserta pelatihan cenderung menerapkan keterampilan yang mereka peroleh dalam situasi
dunia nyata, terutama jika hal tersebut memberikan hasil yang baik.

Suratini, S.So0s, menyatakan bahwa para peserta pelatihan akan menerapkan keterampilan yang
mereka peroleh di tempat usaha sepanjang hal tersebut memberikan hasil yang baik, karena mereka
ingin membuktikan bahwa keterampilan yang diajarkan dapat berhasil dan memberikan dampak yang
baik bagi usaha mereka. Suryani Zebua, pemilik UD. Mawar Bakery, mengungkapkan bahwa pelatihan
yang diikutinya akan menambah pengalaman dan keterampilan dalam membuat produk yang sesuai
dengan usahanya. la juga menyatakan bahwa semua yang dipelajari akan diuji coba untuk diterapkan
dalam usahanya. Edima Zega, pemilik usaha Kuliner “Abid Kuliner”, juga menyatakan bahwa hasil
keterampilan yang diperoleh akan diterapkan di tempat usaha dengan melakukan uji coba. Jika produk
yang dihasilkan dari pelatihan memberikan hasil yang baik, ia akan terus menerapkannya dan bahkan
mengembangkannya untuk kemajuan usahanya. Dari pernyataan ketiga informan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa para peserta pelatihan cenderung aktif dalam menerapkan keterampilan yang
mereka peroleh dalam situasi dunia nyata, terutama jika hal tersebut memberikan hasil yang baik bagi
usaha mereka.

Integrasi Perubahan Keterampilan dan Pengetahuan dengan Indikator Kesejahteraan Masyarakat

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan pada tanggal 27 September 2023,
ditemukan bahwa perubahan keterampilan dan pengetahuan, yang dipengaruhi oleh perkembangan dan
kemajuan teknologi, bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Nibenia Kristian Wati
Harefa, karyawan Jempol Bakery, menyatakan bahwa setiap perubahan keterampilan dan pengetahuan
yang diperoleh sebagai akibat perkembangan teknologi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Yaaman Mendrofa, pemilik Usaha Kerajinan “Bro Gemstone”, berpendapat bahwa situasi
usaha harus selalu mengikuti perkembangan teknologi, sehingga perubahan dalam pengetahuan dan
keterampilan perlu disesuaikan untuk menghindari ketinggalan dengan pelaku usaha lainnya dan tetap
mempertahankan kesejahteraan. Nuriman Zebua, Pemilik Usaha Kerajinan “Merpi”, juga
mengungkapkan bahwa pelaku usaha harus selalu mengikuti kemajuan dan perubahan yang terjadi
untuk tidak tertinggal, sehingga usaha yang dilakukan dapat terus bersaing dan mensejahterakan
masyarakat.

Dari pernyataan ketiga informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa perubahan keterampilan
dan pengetahuan yang terjadi sebagai respons terhadap perkembangan teknologi bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dengan menyesuaikan diri dan tetap bersaing di pasar yang
terus berubah.

Perubahan dalam Masyarakat sebagai Hasil dari Program Pelatihan Keterampilan

Berdasarkan wawancara dengan Nibenia Kristian Wati Harefa, Yaaman Mendrofa, dan
Nuriman Zebua pada tanggal 27 September 2023, ditemukan bahwa program pelatihan keterampilan
dapat menghasilkan perubahan yang dapat diamati oleh masyarakat, yang pada gilirannya berkontribusi
pada pengembangan kesejahteraan. Nibenia Kristian Wati Harefa menyatakan bahwa program
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pelatihan menghasilkan karya produk baru yang dapat diperhatikan oleh masyarakat. Setiap perubahan
dalam keterampilan individu yang berasal dari pelatihan akan memunculkan perubahan dalam produk
atau layanan yang dapat diamati oleh masyarakat. Peningkatan keterampilan ini pada gilirannya
berkontribusi pada pengembangan kesejahteraan masyarakat. Yaaman Mendrofa menekankan bahwa
perubahan yang diamati oleh masyarakat akibat keterampilan yang dimiliki individu adalah munculnya
produk baru yang belum pernah ada sebelumnya. Keterampilan yang ditingkatkan melalui pelatihan
memberikan kontribusi signifikan pada peningkatan hasil usaha yang dihasilkan. Nuriman Zebua
mengungkapkan bahwa pelatihan menghasilkan tambahan keterampilan yang memungkinkan individu
menciptakan produk baru, baik dalam bidang makanan atau kerajinan tangan. Perubahan ini akan
diamati oleh masyarakat, dan keterampilan yang ditingkatkan akan memberikan kontribusi pada
peningkatan hasil usaha yang dijalankan.

Dari pernyataan ketiga informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa program pelatihan
keterampilan tidak hanya menghasilkan perubahan yang dapat diamati oleh masyarakat dalam bentuk
produk atau layanan baru, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan melalui
peningkatan hasil usaha dan produk yang dihasilkan.

Durasi Efek Positif dari Program Pelatihan Keterampilan terhadap Kesejahteraan Masyarakat

Berdasarkan wawancara dengan Nibenia Kristian Wati Harefa, Yaaman Mendrofa, dan
Nuriman Zebua pada tanggal 27 September 2023, ditemukan bahwa lamanya efek positif dari program
pelatinan keterampilan terhadap kesejahteraan masyarakat dapat bervariasi, tetapi biasanya berkisar
antara 1 hingga 2 tahun, tergantung pada faktor-faktor tertentu. Nibenia Kristian Wati Harefa dan
Yaaman Mendrofa menyatakan bahwa lamanya efek positif dari pelatihan keterampilan bisa mencapai
1-2 tahun. Setelah periode ini, perubahan dapat terjadi karena adanya kemajuan dan perkembangan
zaman, serta karena minat masyarakat yang mungkin berubah terhadap produk atau layanan yang
dihasilkan. Nuriman Zebua juga sependapat bahwa efek dari pelatihan dapat bertahan sekitar 1-2 tahun,
tergantung pada produk yang dihasilkan dan minat masyarakat terhadap produk tersebut. Namun,
setelah periode ini, perubahan dapat terjadi akibat kemajuan dan perkembangan zaman, serta karena
adanya program pelatihan lanjutan yang mungkin diperlukan untuk mempertahankan atau
meningkatkan keterampilan.

Dari pernyataan ketiga informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa efek positif dari program
pelatihan keterampilan terhadap kesejahteraan masyarakat dapat bertahan selama 1-2 tahun, tetapi dapat
berkurang atau berubah setelah periode tersebut karena berbagai faktor termasuk perubahan dalam
minat masyarakat dan perkembangan zaman. Oleh karena itu, penting untuk terus memperbarui
keterampilan melalui pelatihan lanjutan untuk menjaga kesejahteraan masyarakat dan pengembangan
usaha.

Jangkauan dan Manfaat Program Pelatihan Keterampilan bagi Kelompok Terpinggirkan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Teresia, Angenano Harefa, dan Hiburan Zendrato pada
tanggal 27 September 2023, ditemukan bahwa program pelatihan keterampilan memiliki dampak yang
signifikan bagi kelompok-kelompok yang terpinggirkan atau kurang beruntung dalam masyarakat.
Program-program ini bertujuan untuk mencapai dan memberikan manfaat kepada mereka. Teresia,
Angenano Harefa, dan Hiburan Zendrato setuju bahwa program pelatihan keterampilan menjangkau
dan memberikan manfaat bagi kelompok-kelompok kecil dan masyarakat kurang mampu. Melalui
pelatihan ini, mereka dapat mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk memulai atau
meningkatkan usaha mereka, yang pada gilirannya dapat membantu meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan keluarga. Lebih lanjut, mereka juga menyatakan bahwa pelatihan keterampilan dapat
mempengaruhi kesenjangan sosial dan ekonomi di masyarakat. Ketika hasil dari pelatihan tersebut
diterapkan dalam usaha yang dikelola oleh kelompok-kelompok tersebut, mereka dapat mengalami
peningkatan ekonomi yang signifikan. Hal ini membantu mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi
dengan memberikan akses yang lebih luas kepada kelompok yang sebelumnya mungkin terpinggirkan
dalam ekonomi lokal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa program pelatihan keterampilan memainkan peran
penting dalam mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi di dalam masyarakat dengan memberikan
kesempatan kepada kelompok-kelompok yang kurang beruntung untuk mengembangkan keterampilan
dan meningkatkan kesejahteraan mereka melalui usaha mereka sendiri.
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Persepsi Peserta terhadap Kualitas dan Relevansi Pelatihan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Teresia, Angenano Harefa, dan Hiburan Zendrato pada
tanggal 27 September 2023, ditemukan bahwa peserta melihat kualitas dan relevansi pelatihan dari
beberapa aspek. Pertama, mereka menilai kualitas pelatihan berdasarkan materi yang disampaikan.
Materi yang relevan dengan kebutuhan mereka dan disajikan dengan cara yang mudah dipahami
dianggap sebagai indikator kualitas yang baik. Pelatihan yang terlalu teoritis atau terlalu teknis tanpa
kaitannya dengan praktik di lapangan dapat dinilai sebagai kurang relevan dan kurang berkualitas.
Selanjutnya, peserta juga menilai kualitas pelatihan dari kemampuan pengajar dalam menyampaikan
materi dengan efektif. Pengajar yang berpengalaman dan memiliki pengetahuan yang mendalam
tentang subjek pelatihan dapat meningkatkan pandangan peserta terhadap kualitas pelatihan.
Kemampuan pengajar dalam menyampaikan materi dengan jelas dan menarik dapat membuat peserta
lebih terlibat dalam proses pembelajaran.

Umpan balik dari peserta setelah pelatihan selesai sangat penting untuk memahami pandangan
mereka secara lebih mendalam dan untuk melakukan perbaikan jika diperlukan. Evaluasi berkelanjutan
merupakan kunci dalam meningkatkan kualitas dan relevansi pelatihan bagi peserta. Dengan
mendengarkan umpan balik dari peserta, penyelenggara pelatihan dapat mengidentifikasi area yang
perlu ditingkatkan untuk memastikan pelatihan yang lebih efektif dan relevan di masa depan. Dengan
demikian, peserta memandang kualitas dan relevansi pelatihan dari perspektif materi yang disampaikan,
kemampuan pengajar, serta umpan balik dan evaluasi berkelanjutan untuk memastikan pelatihan yang
lebih baik di masa depan.

Transferabilitas Keterampilan dari Pelatihan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Teresia, Angenano Harefa, dan Hiburan Zendrato pada
tanggal 27 September 2023, ditemukan bahwa kemampuan untuk mentransfer keterampilan yang
diperoleh melalui pelatihan ke konteks atau industri yang berbeda dapat bervariasi tergantung pada
beberapa faktor. Pertama, transfer keterampilan dapat lebih mudah dilakukan jika pelatihan didasarkan
pada konsep dan prinsip-prinsip fundamental yang dapat diterapkan di berbagai konteks atau industri.
Misalnya, keterampilan manajemen proyek atau komunikasi efektif seringkali dapat diterapkan di
berbagai bidang. Namun, penting untuk menyadari bahwa transfer keterampilan mungkin memerlukan
waktu, kesabaran, dan adaptasi, terutama jika terdapat perbedaan signifikan antara konteks atau industri
yang asli dengan yang baru. Selain itu, keterampilan yang diperoleh dalam situasi praktis atau melalui
pengalaman kerja mungkin lebih mudah ditransfer ke konteks yang berbeda daripada keterampilan yang
hanya diperoleh melalui teori atau pelatihan yang sangat khusus. Dukungan dari mentor atau sesama
profesional dalam industri baru juga dapat sangat membantu dalam proses transfer keterampilan.
Mereka dapat memberikan wawasan, panduan, dan pemahaman tentang bagaimana keterampilan dapat
diterapkan dengan sukses di lingkungan baru.

Dengan demikian, kesuksesan transfer keterampilan antar konteks atau industri tergantung pada
pemahaman konsep fundamental, adaptabilitas peserta, dukungan mentor atau profesional lainnya, dan
upaya yang dilakukan untuk beradaptasi dengan lingkungan baru. Evaluasi berkelanjutan terhadap
kurikulum pelatihan juga penting untuk memastikan bahwa pelatihan dapat beradaptasi dengan
perubahan kebutuhan masyarakat dan kondisi ekonomi.

Sinergi dan Proyek-Proyek di Tingkat Masyarakat

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sozawato Nazara, Edima Zega, dan Nuriman Zebua pada
tanggal 29 September 2023, ditemukan bahwa program pelatihan dapat memfasilitasi jaringan dan
kolaborasi di antara para peserta, yang pada gilirannya dapat mengarah pada sinergi dan proyek-proyek
di tingkat masyarakat. Peserta pelatihan memiliki kesempatan untuk berinteraksi dan berkenalan satu
sama lain selama sesi pelatihan. Mereka dapat membangun hubungan dan saling mengenal, yang
merupakan langkah awal dalam pembentukan jaringan. Selain itu, sesi pelatihan sering kali mencakup
diskusi kelompok, studi kasus, atau proyek bersama. Ini memungkinkan peserta untuk bekerja bersama
dalam lingkungan yang mendukung kolaborasi dan pemecahan masalah bersama.

Program pelatihan juga dapat mencakup elemen pendampingan atau mentorship di mana
peserta yang lebih berpengalaman membimbing peserta yang lebih baru. Hal ini dapat memfasilitasi
transfer pengetahuan dan pengalaman, serta membantu dalam pembentukan hubungan profesional yang
dapat mengarah pada kolaborasi lebih lanjut di tingkat masyarakat. Secara keseluruhan, kolaborasi dan
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jaringan yang terbentuk melalui program pelatihan dapat membuka peluang bagi sinergi dan proyek-
proyek yang bermanfaat bagi masyarakat secara luas.

Konsekuensi Tidak Diinginkan dan Perubahan Perilaku Negatif

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sozawato Nazara, Edima Zega, dan Nuriman Zebua pada
tanggal 29 September 2023, ditemukan bahwa menerjemahkan hasil pelatihan ke dalam perubahan
perilaku, sikap, dan praktik di dalam masyarakat memerlukan pendekatan yang terencana dan
berkelanjutan. Pertama-tama, penting untuk menetapkan tujuan yang jelas dalam hal perubahan
perilaku, sikap, dan praktik yang diharapkan sebagai hasil dari pelatihan. Tujuan ini harus spesifik,
terukur, dan dapat dicapai. Sebelum pelatihan dimulai, melakukan pengukuran awal untuk memahami
situasi awal terkait perilaku, sikap, dan praktik yang akan diubah juga sangat penting. Ini dapat
melibatkan survei, wawancara, atau penilaian yang relevan.

Proses menerjemahkan hasil pelatihan ke dalam perubahan perilaku, sikap, dan praktik di dalam
masyarakat membutuhkan kesabaran dan komitmen jangka panjang. Hal ini sering kali memerlukan
dukungan yang berkelanjutan dan adaptasi sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang muncul di
dalam masyarakat. Pastikan bahwa pelatihan dirancang dengan mempertimbangkan tujuan perubahan
perilaku. Materi dan metode pelatihan harus sesuai untuk mencapai tujuan ini. Meskipun demikian,
selama proses ini, mungkin ada konsekuensi tidak diinginkan atau perubahan perilaku negatif yang
dihasilkan dari pelatihan. Oleh karena itu, penting untuk melakukan pemantauan dan evaluasi secara
terus-menerus untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang muncul selama pelaksanaan
pelatihan.

Pemahaman Menyeluruh tentang Perubahan Kesejahteraan Masyarakat

Hasil wawancara dengan Suratini, Edima Zega, dan Nuriman Zebua menunjukkan bahwa
narasi dan cerita pribadi dari individu yang telah menjalani pelatihan keterampilan dapat memberikan
wawasan kualitatif yang penting untuk melengkapi data kuantitatif. Cerita-cerita ini membantu
memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang perubahan kesejahteraan masyarakat yang
terjadi setelah pelatihan. Setiap narasi dan cerita pribadi dari peserta pelatihan dapat memberikan
konteks yang berbeda tentang bagaimana pelatihan telah mempengaruhi kehidupan mereka. Misalnya,
seseorang yang telah mengalami peningkatan keterampilan dalam pekerjaan mereka mungkin akan
menceritakan tentang promosi, kenaikan gaji, atau peluang baru yang terbuka berkat pelatihan tersebut.
Di sisi lain, individu yang telah melakukan perubahan karier mungkin akan berbagi cerita tentang
bagaimana pelatihan keterampilan membantu mereka mengatasi peralihan ini. Mereka mungkin akan
membahas tantangan yang dihadapi dan bagaimana pelatihan membantu mereka beradaptasi dengan
lingkungan kerja yang baru.

Selain itu, individu yang menjadi wirausaha atau memulai bisnis mereka sendiri mungkin akan
menceritakan bagaimana pelatihan keterampilan membantu mereka mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk mengelola bisnis mereka dengan sukses. Dengan memahami narasi
dan cerita pribadi ini, kita dapat melihat lebih dari sekadar angka-angka dan statistik. Mereka
memberikan wawasan tentang perubahan nyata dalam kehidupan individu dan masyarakat secara
keseluruhan setelah mengikuti pelatihan keterampilan. Dengan demikian, narasi dan cerita pribadi ini
penting untuk melengkapi data kuantitatif dan memberikan gambaran yang lebih holistik tentang
dampak pelatihan keterampilan terhadap kesejahteraan masyarakat.

Perbandingan dengan Kelompok Kontrol

Suratini, S.Sos sebagai Analisis Bimbingan Usaha pada Dinas Perindustrian dan Koperasi
UKM Kota Gunungsitoli (Senin, 2 Oktober 2023, menjelaskan bahwa peningkatan kesejahteraan
masyarakat dapat dikaitkan dengan program pelatihan keterampilan dengan membandingkan hasilnya
dengan kelompok kontrol yang tidak menerima pelatihan. Peningkatan keterampilan yang diperoleh
melalui pelatihan dapat menghasilkan peningkatan produktivitas, efisiensi, dan kemampuan Kkerja
peserta. Hal ini dapat membuat peserta lebih kompetitif di pasar kerja atau meningkatkan Kinerja bisnis
mereka sendiri. Sebagai contoh, peserta pelatihan keterampilan mungkin lebih mudah menemukan
pekerjaan yang lebih baik atau mengelola bisnis mereka dengan lebih efektif.

Dengan meningkatnya keterampilan, peserta program pelatihan dapat memiliki akses yang
lebih baik ke peluang kerja atau usaha yang lebih menguntungkan. Hal ini dapat mengurangi tingkat
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pengangguran, meningkatkan pendapatan individu, dan pada akhirnya, meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, program pelatihan keterampilan dapat
menjadi instrumen yang efektif dalam mengurangi kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan ekonomi,
dan menciptakan dampak positif yang signifikan dalam masyarakat. Dengan membandingkan hasilnya
dengan kelompok kontrol yang tidak menerima pelatihan, kita dapat lebih jelas melihat dampak nyata
dari program pelatihan keterampilan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.

DISKUSI
Efektivitas Pelatihan dan Peningkatan Keterampilan dan Pengetahuan Masyarakat

Pelatihan di Dinas Perindustrian dan Koperasi UKM Kota Gunungsitoli dirancang dengan
memperhatikan kebutuhan spesifik peserta, mencakup peningkatan kompetensi individu atau kelompok
dalam pekerjaan atau tugas tertentu. Ini mencerminkan pemahaman bahwa tujuan utama pelatihan
adalah untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang dibutuhkan dalam
bidang atau pekerjaan tertentu, serta untuk mempersiapkan individu untuk peran yang lebih besar dalam
organisasi dan meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam pekerjaan.

Dari hasil wawancara, terlihat bahwa kurikulum dan materi pelatihan yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat telah disiapkan dengan baik. Ini termasuk pelatihan dalam membuat kerajinan
tangan, pengolahan pisang, dan membuat kue, yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan para peserta dalam mengelola usaha mereka. Sumber daya, terutama narasumber yang
handal, telah tersedia dan memadai untuk mendukung pelatihan.

Pelaksanaan program pelatihan diatur melalui tahapan-tahapan yang diperlukan, mulai dari
persiapan narasumber, penentuan peserta, hingga pemilihan metode pelatihan yang efektif. Metode
pengajaran yang dipilih dirancang untuk memudahkan pemahaman materi oleh peserta, menunjukkan
komitmen penyelenggara untuk mencapai hasil pelatihan yang efektif.

Efektivitas pelatihan dapat dinilai dari kemampuan peserta dalam menerapkan keterampilan
dan pengetahuan yang diperoleh ke dalam praktik di dunia nyata. Wawancara dengan informan
menunjukkan bahwa peserta merasa materi yang disampaikan relevan dan membantu dalam
mengembangkan usaha mereka, menandakan bahwa produk pelatihan berkontribusi positif terhadap
peningkatan keterampilan dan pengetahuan masyarakat.

Dalam konteks peningkatan keterampilan dan pengetahuan masyarakat, pelatihan ini
berkontribusi signifikan terhadap pengembangan kapasitas individu dan kelompok. Peserta pelatihan
mendapatkan keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam usaha mereka, yang pada
gilirannya, berpotensi meningkatkan kesejahteraan ekonomi peserta dan masyarakat luas. Implementasi
pelatihan yang efektif memperlihatkan perubahan positif dalam keterampilan dan pengetahuan peserta,
yang relevan dengan peningkatan kapasitas masyarakat untuk beradaptasi dengan perubahan kebutuhan
dan kondisi ekonomi. Adaptabilitas ini penting dalam konteks ekonomi yang dinamis dan berubah-
ubah.

Sejumlah studi terdahulu telah menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan berkontribusi
secara signifikan terhadap peningkatan keterampilan dan pengetahuan individu, yang pada akhirnya
berdampak positif pada pengembangan masyarakat dan pening katan kesejahteraan sosial ekonomi
secara luas. Studi yang dilakukan oleh Becker (dalam Weiss, 2015) dalam teori human capital
menekankan bahwa investasi dalam pendidikan dan pelatihan individu meningkatkan produktivitas dan
efisiensi ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya menguntungkan individu secara
pribadi dalam hal keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh, tetapi juga menguntungkan
masyarakat secara keseluruhan dengan meningkatkan kapasitas kerja dan inovasi.

Dalam konteks peningkatan keterampilan dan pengetahuan masyarakat, penelitian yang
dilakukan oleh Schultz (dalam Owings & Kaplan, 2019) juga mendukung gagasan bahwa pelatihan
keterampilan dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. Schultz mengidentifikasi bahwa
peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan berperan penting dalam
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Ini menunjukkan pentingnya program pelatihan dalam
mempersiapkan tenaga kerja yang kompeten untuk memenuhi kebutuhan industri yang terus
berkembang.

Proses implementasi pelatihan, seperti yang diungkapkan oleh informan, memperlihatkan
pentingnya tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation) sering digunakan dalam desain kurikulum pelatihan untuk

23 | https://doi.org/10.62138/tuhenori.v2il.41



https://doi.org/10.62138/tuhenori.v2i1.41

Arimawati Laia, Delipiter Lase, Sukaaro Waruwu, Nanny Artatina Buulolo
Tuhenori: Jurnal limiah Multidisiplin
Volume 2 Nomor 1 Maret 2024

memastikan bahwa pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan peserta dan mencapai tujuan yang
diinginkan (Branch, 2009). Model ini menekankan pentingnya analisis kebutuhan peserta pelatihan
sebelum merancang dan mengembangkan program, memastikan implementasi yang efektif, dan
evaluasi untuk perbaikan berkelanjutan.

Pentingnya metode pengajaran yang efektif dan kualitas penyampaian materi juga ditekankan
dalam literatur. Metode seperti pembelajaran berbasis proyek (Blumenfeld et al. dalam Aminah et al.
2023) dan pembelajaran aktif (Bonwell & Eison dalam Sajidin & Ashadi, 2021) telah terbukti
meningkatkan pemahaman peserta dan mendorong penerapan keterampilan dalam situasi dunia nyata.
Metode ini membantu peserta untuk tidak hanya memahami teori, tetapi juga menerapkannya dalam
konteks praktis, yang merupakan aspek kunci dari pelatihan keterampilan yang efektif.

Perubahan yang dapat diamati di masyarakat sebagai hasil dari program pelatihan keterampilan
meliputi peningkatan kemandirian ekonomi, inovasi dalam praktek usaha, dan peningkatan kualitas
hidup. Hal ini sesuai dengan studi oleh McMahon (1999), yang menunjukkan bahwa pendidikan dan
pelatihan berkontribusi pada kesejahteraan sosial ekonomi melalui peningkatan pendapatan, penurunan
tingkat kemiskinan, dan peningkatan standar hidup.

Dampak Pelatihan Terhadap Masyarakat

Dampak positif dari program pelatihan terhadap peserta, menunjukkan signifikansi pelatihan
dalam mendukung perkembangan usaha kecil dan menengah (UKM) di Kota Gunungsitoli. Peningkatan
pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah bahan menjadi produk yang siap dipasarkan tidak
hanya meningkatkan kualitas produk yang ditawarkan oleh para pelaku usaha tetapi juga membuka
peluang pasar baru yang dapat meningkatkan pendapatan mereka. Selain itu, peningkatan perilaku baru,
yang mencakup pengelolaan usaha yang lebih baik dan penggunaan teknik produksi yang efisien,
berkontribusi terhadap keberlanjutan usaha. Pelatihan semacam ini juga mendorong inovasi dan
kreativitas di antara para pelaku usaha, yang sangat penting dalam lingkungan bisnis yang kompetitif.

Pengalaman positif para peserta tersebut menegaskan pentingnya pendekatan pelatihan yang
sesuai dengan kebutuhan spesifik masyarakat dan sektor usaha. Ini selaras dengan literatur tentang
pembangunan kapasitas di mana pelatihan yang relevan dan tepat waktu dapat berdampak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi lokal dan pengembangan sosial (Blalock dalam Chen et al. (2019).
Dengan demikian, hasil dari program pelatihan tersebut tidak hanya menunjukkan peningkatan
keterampilan dan pengetahuan individu tetapi juga menyoroti kontribusi pelatihan tersebut terhadap
pengembangan ekonomi lokal. Pengembangan usaha kecil dan menengah melalui peningkatan
kapasitas ini merupakan kunci untuk menciptakan lapangan kerja, mengurangi kemiskinan, dan
mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan.

Efek Jangka Panjang

Menerjemahkan hasil pelatihan menjadi perubahan perilaku, sikap, dan praktik yang
bermanfaat di masyarakat memerlukan strategi yang terencana, berfokus pada tujuan, dan adaptif.
Proses ini melibatkan perencanaan yang cermat, pemantauan yang berkelanjutan, dan evaluasi
efektivitas pelatihan dalam menghasilkan perubahan yang diinginkan. Pendekatan berbasis tujuan
dalam pelatihan ditekankan dalam literatur manajemen dan psikologi organisasi, di mana penentuan
tujuan yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan terikat waktu (SMART) dianggap sebagai
kunci untuk mencapai hasil yang diinginkan (Doran dalam Bjerke & Renger, 2017). Pengukuran awal
situasi memberikan baseline yang diperlukan untuk menilai kemajuan dan efektivitas intervensi
pelatihan terhadap perubahan perilaku, sikap, dan praktik (Alsalamah & Callinan, 2021).

Kesabaran dan komitmen jangka panjang menjadi sangat penting dalam proses ini, mengingat
perubahan perilaku dan sikap sering memerlukan waktu dan usaha berkelanjutan. Pendukung yang
berkelanjutan dan adaptasi program berdasarkan feedback dan kebutuhan komunitas merupakan elemen
penting dalam memastikan bahwa pelatihan menghasilkan dampak positif yang berkelanjutan (Rogers
et al., 2019). Pentingnya adaptasi program ini menunjukkan bahwa pendekatan top-down yang kaku
mungkin tidak efektif dalam merespons dinamika dan kebutuhan yang berubah dari masyarakat.

Konsekuensi tidak diinginkan atau perubahan perilaku negatif yang mungkin muncul sebagai
hasil dari pelatihan harus diperhatikan dengan serius. Literatur tentang pembangunan kapasitas dan
perubahan perilaku menekankan pentingnya pemantauan dan evaluasi yang berkelanjutan untuk
mengidentifikasi efek tidak diinginkan dan mengambil tindakan korektif yang diperlukan (Guskey,
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2002). Proses pemantauan dan evaluasi ini tidak hanya membantu dalam menyesuaikan program
pelatihan untuk mencapai hasil yang lebih baik tetapi juga dalam meminimalisir dampak negatif yang
mungkin terjadi.

Kesetaraan dan Inklusi

Program pelatihan keterampilan memiliki peran penting dalam pemberdayaan kelompok-
kelompok yang terpinggirkan atau kurang beruntung, seperti yang diungkap oleh Teresia, Angenano
Harefa, dan Hiburan Zendrato. Melalui pelatihan ini, individu-individu dalam kelompok marginal dapat
mengakses pengetahuan dan keterampilan yang memungkinkan mereka untuk memulai atau
meningkatkan usaha mereka, sehingga membuka jalan bagi peningkatan ekonomi dan kesejahteraan
keluarga. Implikasinya terhadap pengurangan kesenjangan sosial dan ekonomi menunjukkan betapa
pentingnya inisiatif pelatihan ini dalam membentuk ekosistem sosial ekonomi yang lebih inklusif dan
berkeadilan.

Penelitian yang dilakukan oleh Heckman et al. (2005) menggarisbawahi bahwa pendidikan dan
pelatihan, terutama bagi kelompok terpinggirkan, merupakan investasi yang efektif untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi dan kesetaraan sosial. Mereka menekankan bahwa keterampilan yang diperoleh
melalui pelatihan tidak hanya meningkatkan produktivitas individu tetapi juga memperkuat dasar bagi
pembangunan ekonomi yang inklusif. Selain itu, Coombs dan Ahmed (dalam Yanto, 2022) tentang
pendidikan nonformal menyoroti pentingnya pendidikan dan pelatihan yang berfokus pada kelompok
miskin dan marginal dalam masyarakat. Mereka berargumen bahwa pendekatan pendidikan nonformal,
termasuk pelatihan keterampilan, dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pembangunan
masyarakat dengan menyediakan akses ke pendidikan dan pelatihan bagi mereka yang mungkin tidak
memiliki kesempatan pendidikan formal. Program pelatihan keterampilan juga berperan penting dalam
mengurangi kesenjangan gender dalam partisipasi ekonomi, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian
Kabeer (2005). Kabeer menemukan bahwa pelatihan keterampilan bagi perempuan, terutama di negara-
negara berkembang, memiliki dampak positif terhadap pemberdayaan mereka dan akses ke pasar kerja,
yang pada gilirannya mengurangi kesenjangan ekonomi berbasis gender.

Kepuasan dan Umpan Balik Peserta

Materi pelatihan yang relevan dan disajikan dengan cara yang dapat dipahami dengan mudah
merupakan salah satu faktor kunci dalam menentukan kualitas pelatihan. Dewasa ini, peserta pelatihan
mencari materi yang tidak hanya informatif tetapi juga aplikatif dalam konteks kerja atau kehidupan
mereka (Knowles et al., 2020). Relevansi materi dengan kebutuhan nyata peserta menjadi faktor penting
yang mempengaruhi persepsi peserta terhadap nilai dan kualitas pelatihan. Penelitian oleh Hager &
Halliday (2006) menunjukkan bahwa pelatihan yang dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan
peserta cenderung dianggap lebih relevan dan bermanfaat.

Kemampuan pengajar dalam menyampaikan materi dengan efektif juga merupakan komponen
penting lainnya yang mempengaruhi persepsi peserta terhadap kualitas pelatihan. Menurut Brookfield
(2017), kemampuan untuk memfasilitasi pembelajaran, memberikan motivasi, dan berinteraksi dengan
peserta secara efektif adalah kunci untuk menciptakan pengalaman belajar yang berkesan. Pengajar
yang berpengalaman dan kompeten tidak hanya menyampaikan konten tetapi juga mendorong
partisipasi aktif peserta dan membangun lingkungan belajar yang kondusif.

Umpan balik dari peserta merupakan aspek penting lainnya dalam memastikan kualitas dan
relevansi pelatihan. Seperti yang dijelaskan oleh (Guskey dalam Rusli et al., 2021), evaluasi
berkelanjutan terhadap program pelatihan memberikan kesempatan untuk membuat penyesuaian dan
perbaikan yang diperlukan. Umpan balik dari peserta dapat memberikan insight berharga mengenai
aspek pelatihan yang berfungsi dengan baik dan area yang memerlukan perbaikan. Ini memungkinkan
penyelenggara pelatihan untuk menyempurnakan dan meningkatkan kualitas pelatihan secara terus-
menerus.

Transferabilitas dan Adaptasi

Pembelajaran yang berfokus pada konsep dan prinsip fundamental, yang dapat diterapkan
secara luas di berbagai bidang, memudahkan transfer keterampilan Perkins dan Salomon dalam
Okunlola (2023), menjelaskan bahwa keterampilan yang didasarkan pada prinsip dan konsep
fundamental cenderung lebih mudah ditransfer. Misalnya, keterampilan manajemen proyek dan
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komunikasi efektif adalah keterampilan yang sangat transferable karena mereka didasarkan pada prinsip
dasar yang berlaku luas di banyak bidang.

Adaptabilitas peserta pelatihan dan dukungan dari mentor atau jaringan profesional dalam
industri baru juga sangat berpengaruh terhadap kesuksesan transfer keterampilan. Penelitian oleh
Baldwin dan Ford dalam Rahayu & Paerah (2022) menunjukkan bahwa individu yang memiliki
kemampuan adaptasi yang tinggi dan mendapatkan dukungan yang cukup dari lingkungan kerja mereka
lebih cenderung berhasil dalam menerapkan keterampilan baru. Dukungan ini bisa dalam bentuk
mentoring, coaching, atau bahkan sumber daya pembelajaran lanjutan yang membantu individu
mengintegrasikan keterampilan baru mereka ke dalam praktek profesional.

Untuk memastikan relevansi dan efektivitas pelatihan dalam mempersiapkan peserta untuk
transfer keterampilan, evaluasi berkelanjutan terhadap kurikulum pelatihan menjadi krusial (Guskey,
2002). Evaluasi ini dapat membantu mengidentifikasi kebutuhan perubahan dalam kurikulum untuk
menyelaraskan lebih baik dengan kebutuhan masyarakat dan kondisi ekonomi yang dinamis.

Kolaborasi dan Jaringan

Program pelatihan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
individu tetapi juga dapat menjadi katalisator penting untuk membangun jaringan profesional dan
kolaborasi antar peserta. Dari wawancara dengan Sozawato Nazara, Edima Zega, dan Nuriman Zebua,
terungkap bahwa interaksi dan kegiatan bersama dalam sesi pelatihan menciptakan fondasi bagi
pembentukan jaringan yang kuat dan kolaborasi yang produktif. Ini menggarisbawahi peran penting
program pelatihan dalam memfasilitasi sinergi dan inisiatif bersama yang berdampak pada masyarakat
luas.

Interaksi sosial yang terjadi dalam sesi pelatihan memungkinkan peserta untuk bertukar ide,
berbagi pengalaman, dan membangun hubungan profesional. Menurut Wenger dalam Kaplan (2021),
komunitas praktik memainkan peran kunci dalam proses pembelajaran sosial, di mana individu dapat
berkolaborasi dan belajar dari satu sama lain dalam konteks yang lebih informal. Proses ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan individu tetapi juga memperkuat hubungan antar peserta, membuka jalan
untuk kerjasama jangka panjang.

Kolaborasi yang terjadi selama dan setelah sesi pelatihan dapat mengarah pada pengembangan
proyek bersama yang membawa manfaat bagi masyarakat. Bandura dalam Abdullah (2019)
menekankan pentingnya pembelajaran sosial di mana individu belajar satu sama lain melalui observasi,
imitasi, dan pemodelan. Dalam konteks program pelatihan, pembelajaran ini dapat menginspirasi
peserta untuk mengimplementasikan proyek yang inovatif dan solutif di tingkat masyarakat.
Pendampingan atau mentorship dalam program pelatihan berfungsi sebagai saluran untuk transfer
pengetahuan dan pengalaman dari peserta yang lebih berpengalaman ke peserta yang lebih baru. Kram
(dalam Feng et al., 2024) mengidentifikasi dua fungsi utama mentorship yaitu fungsi karier dan fungsi
psikososial, keduanya penting untuk pertumbuhan profesional peserta. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan peserta tetapi juga memperkuat jaringan profesional dan mendukung
pengembangan karier mereka.

Perubahan Perilaku

Menerjemahkan hasil pelatihan menjadi perubahan perilaku, sikap, dan praktik di masyarakat
merupakan sebuah proses kompleks yang memerlukan perencanaan, kesabaran, dan komitmen jangka
panjang. Sozawato Nazara, Edima Zega, dan Nuriman Zebua menekankan pentingnya pendekatan yang
terencana dan berkelanjutan untuk mencapai perubahan yang diinginkan setelah pelatihan. Ini
menunjukkan bahwa sukses pelatihan tidak hanya diukur dari peningkatan pengetahuan atau
keterampilan peserta, tetapi juga dari bagaimana hasil tersebut diterjemahkan ke dalam perubahan
praktik nyata di masyarakat.

Penetapan tujuan yang jelas, spesifik, terukur, dan dapat dicapai menjadi langkah awal yang
krusial dalam proses ini. Menurut Locke & Latham (2002) dalam teori goal-setting, tujuan yang jelas
dan menantang cenderung meningkatkan motivasi dan kinerja individu. Dalam konteks pelatihan,
tujuan ini berfungsi sebagai panduan untuk merancang materi pelatihan yang relevan dan metode
pengajaran yang efektif untuk mencapai perubahan perilaku, sikap, dan praktik yang diharapkan.

Pemantauan dan evaluasi yang berkelanjutan merupakan faktor penting dalam menerjemahkan
hasil pelatihan ke dalam perubahan nyata. Kirkpatrick (dalam Alsalamah & Callinan, 2021)
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mengembangkan model evaluasi pelatihan empat tingkat yang dapat digunakan untuk menilai

efektivitas pelatihan dari reaksi peserta, pembelajaran yang terjadi, perubahan perilaku, dan hasil akhir

dari pelatihan. Evaluasi yang berkelanjutan memungkinkan penyelenggara pelatihan untuk
mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang muncul selama pelaksanaan pelatihan, termasuk
konsekuensi tidak diinginkan atau perubahan perilaku negatif.

Dukungan yang berkelanjutan dari penyelenggara pelatihan, mentor, dan komunitas profesional
merupakan aspek penting dalam proses adaptasi peserta dengan perubahan yang diperlukan. Bandura
dalam teori belajar sosialnya menekankan pentingnya model, dukungan sosial, dan penguatan dalam
memfasilitasi perubahan perilaku. Adaptasi terhadap tantangan yang muncul membutuhkan kerja sama
dan komunikasi yang efektif antara semua pihak yang terlibat.

Untuk memastikan hasil pelatihan dapat dipertahankan atau bahkan ditingkatkan setelah
pelaksanaan program pelatihan keterampilan yang diselenggarakan oleh Kantor Dinas Perindustrian
dan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Kota Gunungsitoli, beberapa strategi berikut dapat
diimplementasikan.

a. Mendorong peserta pelatihan untuk terus belajar dan mengembangkan keterampilan mereka
melalui platform online, workshop lanjutan, atau pelatihan-pelatihan berikutnya. Hal ini dapat
melibatkan akses ke sumber belajar gratis atau berbiaya rendah yang tersedia secara online.

b. Menyediakan program pendampingan atau mentorship pasca pelatihan dimana peserta bisa
mendapatkan bimbingan dari ahli atau praktisi berpengalaman dalam bidang relevan. Program ini
bisa membantu peserta menerapkan keterampilan yang dipelajari dalam situasi nyata dan mengatasi
tantangan yang muncul.

c. Membangun komunitas praktik antara alumni pelatihan untuk berbagi pengalaman, pengetahuan,
dan praktik terbaik. Komunitas ini dapat dijalankan melalui media sosial, forum online, atau
pertemuan rutin, yang memungkinkan anggotanya saling mendukung dan belajar satu sama lain.

d. Melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap penerapan keterampilan yang dipelajari dan
memberikan feedback yang konstruktif. Ini bisa melalui survei berkala, wawancara, atau sesi
refleksi yang membantu menilai sejauh mana keterampilan diterapkan dan area yang memerlukan
peningkatan.

e. Memberikan akses berkelanjutan kepada peserta pelatihan terhadap sumber daya seperti peralatan,
bahan bacaan, atau teknologi yang relevan, yang bisa membantu mereka mempraktikkan dan
mengasah keterampilan yang telah dipelajari.

f. Mengembangkan kemitraan dengan sektor industri lokal untuk menciptakan peluang magang,
pelatihan di tempat kerja, atau proyek kolaboratif yang memungkinkan peserta pelatihan untuk
menerapkan keterampilan dalam konteks profesional dan mendapatkan pengalaman kerja nyata.

g. Terus menyesuaikan dan menginovasi kurikulum pelatihan berdasarkan feedback peserta,
perubahan kebutuhan pasar kerja, dan perkembangan teknologi terkini. Penyesuaian ini akan
memastikan relevansi materi pelatihan dan meningkatkan keterampilan peserta secara
berkelanjutan.

h. Memberikan insentif kepada individu atau kelompok yang berhasil menerapkan keterampilan yang
dipelajari dalam mengembangkan usaha atau proyek baru. Insentif ini bisa berupa dukungan
finansial, akses ke jaringan bisnis, atau pengakuan melalui penghargaan.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa pelatihan keterampilan secara signifikan berkontribusi
pada peningkatan kompetensi individu dan kelompok dalam berbagai bidang, termasuk pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman yang diperlukan untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam
pekerjaan. Pelatihan ini juga membantu dalam persiapan untuk peran yang lebih besar dalam organisasi
dan memberikan peluang pengembangan karier.

Kurikulum pelatihan dirancang dengan memperhatikan kebutuhan peserta dan menyediakan
materi yang relevan untuk mendukung pengembangan usaha. Metode pengajaran yang efektif dan
kualitas penyampaian materi yang baik memudahkan peserta dalam memahami materi yang
disampaikan, sehingga memberikan dampak positif dalam peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku baru setelah menyelesaikan pelatihan. Peserta pelatihan cenderung menerapkan keterampilan
yang diperoleh dalam situasi dunia nyata, terutama jika hal tersebut memberikan hasil yang baik bagi
usaha mereka. Perubahan keterampilan dan pengetahuan, terutama yang dipengaruhi oleh
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perkembangan teknologi, bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan
menciptakan produk atau layanan baru yang berkontribusi pada pengembangan kesejahteraan.

Program pelatihan juga menjangkau dan memberikan manfaat bagi kelompok-kelompok yang
terpinggirkan, mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi di masyarakat. Peserta memiliki persepsi
positif terhadap kualitas dan relevansi pelatihan, dan keterampilan yang diperoleh dari pelatihan dapat
ditransfer ke konteks atau industri yang berbeda dengan dukungan yang tepat. Sinergi dan proyek-
proyek yang dihasilkan dari jaringan dan kolaborasi di antara para peserta menunjukkan potensi
program pelatihan dalam menghasilkan dampak yang lebih luas di tingkat masyarakat. Sementara itu,
pemahaman menyeluruh tentang perubahan kesejahteraan masyarakat diperoleh melalui narasi dan
cerita pribadi dari individu yang telah menjalani pelatihan. Dengan membandingkan hasilnya dengan
kelompok kontrol yang tidak menerima pelatihan, penelitian ini mengonfirmasi bahwa program
pelatinan keterampilan efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, menunjukkan
pentingnya inisiatif seperti ini dalam strategi pengembangan sumber daya manusia (Lase, 2023) dan
ekonomi lokal.

Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan temuan penelitian tentang efektivitas program pelatihan keterampilan yang
diselenggarakan oleh Kantor Dinas Perindustrian dan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

Kota Gunungsitoli, implikasi hasil penelitian dapat dirangkum dalam beberapa poin utama:

a. Temuan menunjukkan bahwa program pelatinan keterampilan berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan individu dan kelompok, yang secara langsung berkontribusi pada
pengembangan ekonomi lokal. Hal ini menekankan pentingnya investasi dalam program pelatihan
sebagai bagian dari strategi pengembangan sumber daya manusia dan ekonomi lokal.

b. Pentingnya merancang kurikulum pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan spesifik peserta dan
relevan dengan kebutuhan pasar kerja. Hal ini memastikan bahwa keterampilan yang diperoleh
peserta tidak hanya meningkatkan kapasitas individu tetapi juga memenuhi permintaan pasar,
sehingga memaksimalkan peluang kerja dan pertumbuhan usaha.

c. Program pelatihan memiliki potensi besar dalam mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi
dengan menjangkau kelompok-kelompok yang terpinggirkan. Implementasi program yang inklusif
dapat memperluas akses ke peluang pengembangan keterampilan, meningkatkan kesejahteraan
kelompok ini, dan berkontribusi pada pemerataan peluang ekonomi.

d. Temuan menunjukkan pentingnya pelatihan berkelanjutan untuk memastikan keterampilan tetap
relevan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan industri. Program pelatihan harus fleksibel
dan adaptif terhadap perubahan untuk memastikan peserta mendapatkan keterampilan yang
diperlukan untuk bersaing di pasar kerja yang dinamis.

e. Program pelatihan juga memfasilitasi pembentukan jaringan antar peserta, yang dapat mengarah
pada kolaborasi dan inisiatif bersama di tingkat masyarakat. Hal ini menunjukkan pentingnya
menciptakan platform untuk pertukaran pengetahuan dan pengalaman, yang dapat memicu inovasi
dan proyek komunitas.

f.  Pentingnya memasukkan mekanisme evaluasi dan umpan balik yang kuat dalam program pelatihan
untuk terus meningkatkan kualitas dan relevansi pelatihan. Pendekatan ini memungkinkan
penyelenggara pelatihan untuk menyesuaikan kurikulum dan metode pengajaran sesuai dengan
umpan balik dari peserta dan tren industri terkini.

g. Hasil penelitian menegaskan peran penting yang dapat dimainkan oleh pemerintah lokal dan
stakeholder lain dalam mendukung dan memfasilitasi program pelatihan keterampilan. Kolaborasi
antara pemerintah, industri, lembaga pendidikan, dan komunitas diperlukan untuk memaksimalkan
dampak positif dari inisiatif ini terhadap individu dan masyarakat secara keseluruhan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini terbatas pada responden dan lokasi tertentu di Kota Gunungsitoli, yang mungkin
tidak mencerminkan kondisi atau hasil di daerah lain. Keterbatasan geografis ini mengurangi
kemampuan generalisasi temuan ke konteks yang lebih luas. Meskipun wawancara mendalam dengan
informan kunci memberikan wawasan yang berharga, pendekatan kualitatif mungkin tidak sepenuhnya
mengungkapkan gambaran lengkap efektivitas pelatihan atau mengukur dampak kuantitatif pelatihan
terhadap kesejahteraan ekonomi secara objektif. Penelitian yang dilakukan tidak sepenuhnya
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menangkap dampak jangka panjang dari program pelatihan terhadap kesejahteraan individu dan
masyarakat, termasuk perubahan ekonomi yang berkelanjutan atau transformasi sosial.
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